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Abstrak 

Penerapan manajemen rantai pasokan hijau dapat meningkatkan kinerja operasional sekaligus kinerja bisnis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh manajemen rantai pasokan hijau terhadap kinerja bisnis 

melalui kinerja operasional. Survey dilakukan pada usaha mikro, kecil, dan menengah sektor industri produk 

halal. Hasil penelitian ini menunjukkan beberapa temuan yaitu: (1) manajemen rantai pasokan hijau 

berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis, (2) manajemen rantai pasokan hijau berpengaruh positif terhadap 

kinerja operasional, (3) kinerja operasional berpengaruh positif terhadap kinerja bisnis, dan (4) kinerja 

operasional memediasi pada pengaruh positif manajemen rantai pasokan hijau terhadap kinerja bisnis 

 

Kata kunci: Manajemen Rantai Pasokan Hijau, Kinerja Operasional, Kinerja Bisnis 

 

Abstract 

The implementation of green supply chain management can improve operational performance as well as business 

performance. This study aims to analyze the effect of green supply chain management on business performance 

through operational performance. A survey is conducted on micro, small, and medium enterprises in the halal 

product industry sector. The results of this study indicate several findings which are: (1) green supply chain 

management has a positive effect on business performance, (2) green supply chain management has a positive 

effect on operational performance, (3) operational performance has a positive effect on business performance, 

and (4) operational performance mediates the positive effect of green supply chain management on business 

performance. 
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1. PENDAHULUAN 

Tantangan yang dihadapi organisasi semakin 

dinamis sehingga hal ini mendorong organisasi untuk 

melihat kembali kinerja rantai pasokannya agar 

mampu menghadapi berbagi tantangan yang berkaitan 

dengan lingkungan seperti peraturan lingkungan, 

emisi rumah kaca, konsumerisme hijau, dan 

perubahan iklim (Lee, 2015). Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan organisasi untuk menghadapi 

tantangan tersebut adalah dengan menerapkan 

manajemen rantai pasokan hijau (Hsu & Hu, 2008). 

Manajemen rantai pasokan hijau adalah pendekatan 

yang dilakukan oleh organisasi untuk meningkatkan 

proses kinerja lingkungan dan kinerja produk sesuai 

dengan persyaratan peraturan lingkungan (Hsu & Hu, 

2008). Beberapa organisasi sudah mengubah perilaku 

manajemennya ke arah yang lebih ramah lingkungan 

melalui pelaksanaan audit lingkungan, rencana 

sertifikasi, memberi dukungan terkait konsep ramah 

lingkungan, serta mempromosikan kerjasama 

lingkungan (Wu et al., 2011).  

Menerapkan pendekatan hijau untuk mengelola 

sumber daya dalam rantai pasokan menjadikan 

masalah lingkungan dan manajemen rantai pasokan 

hijau sebagai isu penting dalam berbagai penelitian 

(Zhu et al., 2008). Kepentingan ini tercermin dalam 

upaya pemerintah dan organisasi di seluruh dunia 

untuk mengurangi dampak aktivitas dari rantai 
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pasokan terhadap lingkungan. Manajemen rantai 

pasokan hijau bertujuan untuk mengurangi dampak 

negatif lingkungan dari operasional rantai pasokan 

mulai dari tahap desain, pembelian bahan ramah 

lingkungan, proses produksi, dan pengolahan limbah 

setelah produk digunakan oleh konsumen (Zhu et al., 

2005). Ada berbagai konsep yang ada dalam 

manajemen rantai pasokan hijau yang telah diadopsi 

oleh organisasi untuk mendapatkan dampak 

lingkungan yang positif (Hasan, 2013). Testa & Iraldo 

(2010) menjelaskan bahwa organisasi yang 

menerapkan manajemen rantai pasokan hijau 

memiliki tujuan untuk memenuhi permintaan 

konsumen atas produk dan layanan yang ramah 

lingkungan, produk diproduksi melalui aktivitas rantai 

pasokan yang ramah lingkungan, dan senantiasa 

mendukung undang-undang yang dibuat oleh 

pemerintah terkait dengan isu lingkungan. Dengan 

bertambahnya masalah lingkungan, organisasi perlu 

menerapkan manajemen rantai pasokan hijau kepada 

pelanggan dan pemasok organisasi untuk 

meningkatkan kinerja lingkungan organisasi dengan 

cara mengurangi dampak lingkungan dari produk, 

layanan, dan operasi organisasi (Diab et al., 2015).  

Beberapa penelitian terdahulu menjelaskan 

manajemen rantai pasokan hijau memiliki pengaruh 

positif pada kinerja bisnis (To et al., 2014; Chien, 

2014). Dari penelitian tersebut dapat diartikan bahwa 

penerapan manajemen rantai pasokan hijau yang baik 

dalam organisasi maka hal ini akan meningkatkan 

kinerja bisnis. Realita dan kebutuhan untuk 

mendapatkan wawasan lebih tentang penelitian terkait 

pengaruh manajemen rantai pasokan hijau terhadap 

kinerja bisnis menjadi motivasi peneliti untuk menguji 

konsistensi variabel tersebut terutama pada konteks 

negara berkembang. De Sousa Jabbour et al. (2015) 

mengungkapkan bahwa terdapat kekurangan studi 

pada bidang manajemen rantai pasokan hijau dan 

kinerja bisnis yang berfokus pada negara berkembang. 

Apalagi manajemen rantai pasokan hijau merupakan 

pengertian baru di negara berkembang (Diabat et al., 

2013). 

Organisasi juga telah meyakini bahwa penerapan 

manajemen rantai pasokan hijau dapat mendorong 

perbaikan operasional yang dapat menghasilkan 

keuntungan organisasi (Singh, 2010). Beberapa 

peneliti seperti Lee et al. (2012); Laosirihongthong et 

al. (2013); dan Yu et al. (2014) menjelaskan pengaruh 

positif manajemen rantai pasokan hijau pada kinerja 

operasional dalam hal fleksibilitas, pengiriman, 

kualitas, dan biaya sehingga dapat disimpulkan bahwa 

organisasi harus menerapkan manajemen rantai 

pasokan hijau karena bisa mendorong peningkatan 

kinerja operasional. Penelitian yang dilakukan oleh 

Lin et al. (2011), Kafetzopoulos et al. (2015), Akgul 

et al. (2015), Yu & Ramanathan (2016) juga 

menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif kinerja 

operasional terhadap kinerja bisnis. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa organisasi harus 

menerapkan kinerja operasional karena bisa 

mendorong peningkatan kinerja bisnis.  

Kurangnya penelitian terdahulu terkait 

manajemen rantai pasokan hijau dan peningkatan 

kinerja telah menjadi hambatan bagi organisasi yang 

ingin menerapkan manajemen rantai pasokan hijau 

(Zhu et al., 2012) sehingga hal ini mendorong peneliti 

untuk melakukan analisa lebih lanjut terkait hal 

tersebut. Berdasarkan penelitian terdahulu dan model 

mediasi yang ditekankan oleh Baron & Kenny (1986), 

peneliti menduga bahwa kinerja operasional mampu 

menjadi pemediasi pada pengaruh positif manajemen 

rantai pasokan hijau terhadap kinerja bisnis. 

Obyek dari penelitian ini adalah Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di 

sektor industri produk halal di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY). Peneliti memiliki beberapa alasan 

dalam memilih obyek penelitian tersebut: pertama, 

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

DIY pada tahun 2020 menunjukkan bahwa DIY 

menjadi salah satu provinsi dengan jumlah UMKM 

yang cukup banyak dan menempati posisi ke 5 dari 

seluruh provinsi yang ada di Indonesia yaitu sebanyak 

521.000 UMKM (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Jumlah tersebut memberikan kontribusi terhadap 

produk domestik regional bruto DIY sebesar 5,53%. 

Salah satu UMKM yang memiliki potensi untuk terus 

berkembang adalah UMKM industri produk halal. 

Perkembangan usaha produk halal sebagian besar saat 

ini di DIY masih dalam skala UMKM, namun prospek 

industri produk halal dilihat dari pangsa pasar dan 

permintaan konsumen berpeluang menjadi industri 

skala besar (Dinas Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah, 2020). Salah satu kelebihan yang dimiliki 

oleh UMKM industri produk halal yaitu para pelaku 

UMKM telah berupaya memperbaiki jaringan kerja 

atau meningkatkan kinerja rantai pasokannya dalam 

mengurangi limbah dan efisiensi operasi termasuk 

pada pengiriman produk dan jasa. Berdasarkan hal 

tersebut, maka UMKM sektor industri produk halal di 

DIY telah berupaya menerapakan manajemen rantai 
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pasokan dengan memperhatikan aspek lingkungan 

pada setiap proses penciptaan produk mulai dari bahan 

baku sampai dengan produk jadi. Berdasarkan hal 

tersebut maka, UMKM sektor industri produk halal di 

DIY merupakan konteks yang tepat untuk meneliti 

terkait dengan manajemen rantai pasokan hijau dan 

sekaligus peneliti ingin menguji keterkaitan 

manajemen rantai pasokan hijau dengan variabel lain 

yaitu kinerja operasional dan kinerja bisnis. Kedua, 

penelitian terdahulu yang menguji pengaruh 

manajemen rantai pasokan hijau pada kinerja bisnis 

yang dimediasi oleh kinerja operasional belum 

meneliti konteks organisasi bisnis skala UMKM pada 

negara berkembang seperti di Indonesia. Penelitian 

terdahulu hanya berfokus pada organisasi bisnis skala 

besar di negara maju (Abdallah & Al-Ghwayeen, 

2020) sehingga penelitian ini menarik untuk diteliti.  

 

2. KAJIAN LITERATUR 

Manajemen Rantai Pasokan Hijau  

Organisasi di seluruh dunia menyadari program 

dan operasi pengelolaan lingkungan merupakan suatu 

hal yang harus diperhatikan (Zhu et al., 2005). 

Kesadaran untuk memperhatikan pengelolaan 

lingkungan salah satunya disebabkan oleh inefisiensi 

energi dan masalah polusi (Jaggernath & Khan, 2015). 

Oleh karena itu, manajemen rantai pasokan hijau  

muncul sebagai solusi ideal untuk mengatasi hal 

tersebut. Srivastava (2007) mendefinisikan 

manajemen rantai pasokan sebagai proses 

mengintegrasikan pemikiran terkait lingkungan ke 

dalam manajemen rantai pasokan seperti desain 

produk, pengadaan dan pemilihan material, proses 

produksi, pengiriman produk akhir kepada konsumen, 

dan manajemen akhir masa pakai produk setelah  

pemanfaatnya selesai. Zsidisin & Siferd (2001) 

mendefinisikan manajemen rantai pasokan hijau 

sebagai seperangkat kebijakan manajemen rantai 

pasokan yang dibuat untuk merespon kekhawatiran 

yang berkaitan antara lain dengan lingkungan alam, 

desain, akuisisi, produksi, distribusi, penggunaan 

kembali suatu bahan, dan pembuangan limbah 

organisasi. Zhu & Sarkis (2007) menjelaskan 

manajemen rantai pasokan hijau mencakup tahapan 

siklus hidup produk dengan memperhatikan isu 

lingkungan mulai dari tahap desain, produksi dan 

distribusi, penggunaan produk oleh konsumen, serta 

pengelolaan limbah produk pada akhir siklus hidup 

produk.  

 

Dari definisi tersebut di atas, dapat diamati 

bahwa manajemen rantai pasokan hijau sering 

dikonseptualisasikan melalui “hierarki limbah” 3R 

(reduce, reuse, recycle). Dari perspektif ini, 

manajemen rantai pasokan hijau mencakup desain 

ramah lingkungan, manajemen lingkungan, 

manajemen kualitas total, pengemasan ramah 

lingkungan, pengadaan ramah lingkungan, distribusi 

hijau, dan pengelolaan produk pada saat masa akhir 

penggunaan (Green et al., 2012). Kim & Min (2011) 

menjelaskan bahwa manajemen rantai pasokan hijau 

mengintegrasikan konsep ramah lingkungan dalam 

aktivitas rantai pasokan seperti sumber bahan, desain, 

pengembangan produk, distribusi, produksi, 

penyimpanan produk, pengemasan produk, 

pengambilan produk, pembuangan produk, dan 

manajemen akhir masa pakai produk. Hal tersebut 

menunjukkan perlunya penerapan manajemen rantai 

pasokan hijau dimulai pada awal rantai pasokan, 

pembuangan limbah produk, dan sampai pengeloaan 

akhir produk. Dalam penelitian ini pengukuran 

indikator pada variabel manajemen rantai pasokan 

hijau menggunakan pendekatan dari  Zhu et al. (2010) 

dan Zhu et al. (2013). 

Kinerja Operasional 

Dengan melihat kondisi lingkungan saat ini, 

organisasi harus melihat dengan cermat terutama 

dalam menjalanakan operasinya untuk menghadapi 

perubahan lingkungan dan meningkatkan kinerja 

operasional (Slack et al., 2004). Kinerja operasional 

adalah kinerja operasi internal dalam organisasi yang 

berkaitan dengan produktivitas, kualitas produk, serta 

kepuasan konsumen (Yu et al., 2014). Kinerja 

operasional juga mengacu pada hasil yang diperoleh 

karena kemampuan operasional yang unik (Tan et al., 

2007). Selain itu, kinerja operasional mengacu pada 

perbaikan yang dilakukan oleh organisasi dalam 

menanggapi lingkungan kompetitif yang berubah 

(Flynn et al., 2010). Green et al. (2012) menunjukkan 

bahwa kinerja operasional dalam literatur terdahulu 

diukur menggunakan indikator yaitu kualitas, 

pengiriman, fleksibilitas, inovasi, tingkat persediaan, 

kualitas produk, lini produk, pemanfaatan kapasitas, 

peningkatan efisiensi, penurunan waktu tunggu, dan 

peningkatan motivasi karyawan. Dalam penelitian ini 

indikator kinerja operasional meliputi biaya, kualitas, 

fleksibilitas, pengiriman, dan persediaan (Zhu et al., 

2005). 
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Kinerja Bisnis 

Adanya perkembangan bisnis mendorong 

organisasi untuk mengidentifikasi target pasar, 

memahami tuntutan pasar, mengatur fungsi bisnis 

untuk melayani kebutuhan, dan mendapatkan nilai 

tambah bagi target pasar (Tang et al., 2007). Kinerja 

bisnis merupakan konsep yang meliputi efektivitas, 

efisiensi, serta kemampuan beradaptasi suatu 

organisasi (Ke et al., 2008). Teixeira et al. (2004) 

menunjukkan tiga konsep utama yang berkaitan 

dengan kinerja bisnis yaitu kompleksitas, gaya hidup, 

dan keunggulan kompetitif. Kinerja bisnis seperti 

yang disampaikan oleh Panigyrakis & Theodoridis 

(2009) terdiri dari indikator keuangan (total penjualan 

dan tingkat pertumbuhan penjualan), indikator non-

keuangan (pangsa pasar dan usia persediaan), serta 

produktivitas karyawan. Sebagian besar penelitian 

terdahulu mempertimbangkan indikator kinerja bisnis 

seperti profitabilitas, peningkatan pangsa pasar, 

tingkat pertumbuhan penjualan, dan kepuasan 

konsumen (Kim, 2006; Lee et al., 2012; Shehadeh et 

al., 2016; Nimeh et al., 2018). Dalam penelitian ini, 

indikator kinerja bisnis meliputi posisi kompetitif, 

pangsa pasar, kepuasan konsumen, pertumbuhan 

penjualan, dan profitabilitas (Beyene, 2015). 

Hipotesis 

Pengaruh Positif Manajemen Rantai Pasokan 

Hijau Pada Kinerja Bisnis 

Kemajuan kinerja suatu organisasi tergantung 

pada tingkat penerapan praktik manajemen rantai 

pasokan melalui kerjasama lingkungan antara 

pemasok dan pelanggan dengan menggunakan 

mekanisme yang sesuai untuk mencapai keunggulan 

kompetitif organisasi (Vachon & Klassen, 2008; Lai 

& Wong, 2012; De Sousa Jabbour et al., 2015). Lebih 

lanjut De Sousa Jabbour et al. (2015) mengungkapkan 

bahwa kemajuan kinerja organisasi bergantung pada 

tingkat penerapan manajemen rantai pasokan hijau. 

Beberapa studi menunjukkan adanya pengaruh positif 

manajemen rantai pasokan pada kinerja bisnis 

(Golicic & Smith, 2013; To et al., 2014; Chien, 2014). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa 

organisasi yang mengadopsi manajemen rantai 

pasokan hijau membutuhkan investasi tambahan dan 

ini  dapat meningkatkan biaya operasionalnya 

(Watson et al., 2004; González-Benito, 2005; Lee et 

al., 2012). Meskipun demikian, organisasi akan 

mendapatkan manfaat jangka panjang dari praktik 

manajemen rantai pasokan hijau seperti penghematan 

energi, pengurangan limbah, efisiensi operasional 

yang melebihi investasi, peningkatan citra 

perusahaan, peningkatan profitabilitas, dan ini akan 

meningkatkan kinerja bisnis (Shi et al., 2012; 

Abdullah & Yaakub, 2014). Dari penjelasan diatas 

maka hipotesis pertama adalah: 

H1: Manajemen rantai pasokan hijau 

berpengaruh positif pada kinerja bisnis 

Pengaruh Positif Manajemen Rantai Pasokan 

Hijau Pada Kinerja Operasional 

Manajemen rantai pasokan hijau diharapkan 

dapat meningkatkan kinerja operasional melalui 

peningkatkan kualitas produk dan peningkatan akurasi 

waktu pengiriman (Zhu et al., 2010). Yu et al. (2014) 

menjelaskan bahwa manajemen rantai pasokan hijau 

memiliki pengaruh positif pada kinerja operasional 

melalui pendekatan dari sisi fleksibilitas, pengiriman, 

kualitas, dan biaya. Konsep yang ada dalam 

manajemen rantai pasokan hijau memberikan 

kemungkinan bagi organisasi untuk meningkatkan 

efisiensi proses, pengelolaan daur ulang limbah, 

kemampuan menarik pemasok dan konsumen baru, 

organisasi dapat menghemat biaya, mengurangi waktu 

pengiriman melalui kerjasama dengan pemasok dan 

konsumen yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

kinerja operasional (Zailani et al., 2012; Lee et al., 

2012; Laosirihongthong et al., 2013). Selain itu 

peranan manajemen lingkungan internal yang ada 

dalam manajemen rantai pasokan hijau mampu 

memastikan pengurangan biaya produksi dengan 

mempromosikan efisiensi operasional seperti 

konsumsi energi yang lebih sedikit, waktu produksi 

yang diminimalkan, penggunaan material yang lebih 

hemat, dan nilai produk yang lebih baik sehingga hal 

ini dapat meningkatkan kinerja operasional (Yu et al., 

2014). Peran pembelian hijau yang ada dalam 

manajemen rantai pasokan hijau juga dapat mengatasi 

masalah seperti pengurangan limbah atau bahan 

berbahaya dan mampu meningkatkan kualitas 

pembiayaan organisasi sehingga pada gilirannya 

penerapan pembelian hijau ini dapat meningkatkan 

kinerja operasional (Vachon & Klassen, 2008). Dari 

penjelasan di atas, maka hipotesis kedua adalah: 

H2: Manajemen rantai pasokan hijau 

berpengaruh positif pada kinerja operasional 

Pengaruh Positif Kinerja Operasional Pada 

Kinerja Bisnis  

Peningkatan kinerja operasional dapat 

meningkatkan kinerja bisnis melalui penghematan 
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biaya dan peningkatan pendapatan (Laosirihongthong 

et al., 2013). Organisasi yang mampu melakukan 

efisiensi operasional maka hal ini mencerminkan 

kinerja operasional yang baik, telah diakui sebagai 

sumber keunggulan kompetitif organisasi, dan dapat 

meningkatkan kinerja bisnis (Terjesen et al., 2011). 

Selain itu, kinerja operasional yang efisien 

memungkinkan organisasi untuk mencapai tujuannya 

terutama terkait dengan produksi seperti kemampun 

menghasilkan kualitas produk sesuai dengan 

spesifikasi, kemampuan mengendalikan (biaya, 

volume dan fleksibilitas produk), serta akurasi 

pengiriman yang tepat sehingga hal ini dapat 

meningkatkan kinerja bisnis (Yu & Ramanathan, 

2016). Akgul et al. (2015) menekankan bahwa 

organisasi yang ingin mempertahankan posisi 

kompetitif di pasar dan mencapai kinerja yang lebih 

tinggi, maka terlebih dahulu organisasi tersebut harus 

meningkatkan kinerja operasional mereka dalam hal 

pengeloaan (biaya, kualitas, dan pengiriman). Kinerja 

operasional yang meningkat akan menghasilkan lebih 

sedikit produk cacat, kualitas produk yang dihasilkan 

akan meningkat, biaya yang tidak perlu berkurang, 

produktivitas tinggi, pengiriman produk tepat waktu, 

dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja pasar 

dan kinerja bisnis (Kafetzopoulos et al., 2015). Dari 

penjelasan di atas, maka hipotesis ketiga adalah: 

H3: Kinerja operasional berpengaruh positif pada 

kinerja bisnis 

Peran Pemediasi Kinerja Operasional Pada 

Pengaruh Positif Manajemen Rantai Pasokan 

Hijau Terhadap Kinerja Bisnis 

Organisasi yang berhasil menerapkan 

manajemen rantai pasokan hijau dengan baik dapat 

mengembangkan operasi internal dan ini membantu 

dalam meningkatkan proses pengambilan keputusan 

untuk produksi yang lebih bersih sehingga pada 

akhirnya dapat meningkatkan kinerja bisnis (Lee et 

al., 2011). Implementasi manajemen lingkungan 

internal yang ada dalam manajemen rantai pasokan 

hijau mampu menghilangkan hambatan fungsional 

dan memungkinkan organisasi untuk melakukan 

kerjasama lintas fungsi (Abdallah et al., 2009). Oleh 

karena itu, manajemen lingkungan internal yang baik 

dapat meningkatkan fleksibilitas, cenderung 

meningkatkan kinerja bisnis (Chan et al., 2012), dan 

efisiensi operasional (Abdallah & Matsui, 2007; 

Vachon & Klassen, 2008).  

Peningkatan kinerja bisnis dapat diketahui dari 

adanya peningkatan kinerja operasional terutama 

terkait dengan kualitas produk dan target waktu 

pengiriman yang tercapai  (Lai & Wong, 2012). Selain 

itu, kerjasama dengan konsumen dan pemasok sangat 

penting untuk meningkatkan kinerja operasional 

dengan menekankan isu lingkungan ke dalam 

pengembangan produk dan pada tahapan desain (Lee 

et al., 2012). Kerjasama dengan pemasok agar tetap 

menjaga lingkungan memungkinkan produsen untuk 

mengembangkan rencana yang paling sesuai sehingga 

dapat mengakomodasi permintaan konsumen (Yu et 

al., 2014) dan produsen dapat menyediakan produk 

yang lebih baik untuk meningkatkan kinerja bisnis 

(Lee et al., 2012).  

Kinerja operasional dapat menjadi pemediasi 

pada pengaruh positif manajemen rantai pasokan hijau 

terhadap kinerja bisnis pada saat organisasi 

memperhatikan dan manerapkan manajemen rantai 

pasokan dalam setiap aktivitas produksi sehingga hal 

ini dapat meningkatkan kinerja operasional seperti 

meningkatnya kerjasama produsen dengan para 

pemasok untuk mengembangkan rencana yang paling 

tepat untuk memenuhi kebutuhan pelanggan (Yu et 

al., 2014), meningkatkannya penjualan dan pangsa 

pasar, menawarkan kualitas produk yang lebih baik 

bagi pelanggan, dan akan meningkatkan kinerja bisnis 

secara keseluruhan (Lee et al., 2012; Wong et al., 

2015). Dari penjelasan di atas, maka hipotesis 

keempat adalah: 

H4: Kinerja operasional memediasi pada 

pengaruh positif manajemen rantai pasokan 

hijau terhadap kinerja bisnis 

Gambar 1 menujukkan model penelitian ini. Pada 

gambar 1 menjelaskan pengaruh manajemen rantai 

pasokan hijau pada kinerja bisnis dengan pemediasi 

kinerja operasional. 
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Gambar 1  

Model Penelitian 

 

3. METODE PENELITIAN 

Populasi, Sampel, dan Sumber Data Penelitian 

Morrisan (2012) menjelaskan populasi sebagai 

gabungan dari subyek, konsep, variabel, serta 

fenomena yang dapat diteliti agar diketahui sifat 

populasinya. Populasi dalam penelitian ini adalah para 

pemimpin UMKM pada sektor industri produk halal 

yang terdapat di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). 

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling melalui kriteria tertentu. 

Adapun dalam menentukan ukuran sampel responden 

peneliti menggunakan rule of thumb yang 

dikemukakan oleh Roscoe (1975) yaitu ukuran sampel 

dalam penelitian dapat dikatakan cukup berkisar 

antara 30-500 responden. Oleh karena itu, dalam 

penilitian ini jumlah sampel yang diperoleh telah 

sesuai dengan kriteria penentuan sampel yaitu 

sebanyak 65 responden. Penelitian ini bersumber dari 

data primer yaitu pemimpin pada UMKM sektor 

industri produk halal yang berada di Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Alat analisis yang digunakan dalam 

penelitian kuantitatif ini adalah Smart PLS 3.0.  

Uji Validitas, Uji Reliabilitas, dan Uji Hipotesis 

Pengujian validitas menggunakan metode 

convergent validity. Convergent validity 

menunjukkan hubungan antar indikator reflektif 

dengan variabel latennya. Pengukuran outer model 

dilihat dari nilai loading factor masing-masing 

indikator. Henseler et al. (2009) menjelaskan suatu 

indikator dinyatakan baik apabila memiliki nilai 

loading factor di atas 0,7 sehingga ukuran reflektif 

dikatakan tinggi dan sangat direkomendasikan jika 

berkorelasi lebih dari 0,7 dengan konstruk yang ingin 

diukur. 

 Untuk menguji nilai reliabilitas antar indikator 

dari konstruk yang membentuknya menggunakan 

composite reliability. Variabel dikatakan baik apabila 

nilai composite reliability ≥ 0,7 dan nilai cronbach’s 

alpha di atas 0,6 (Ghozali, 2017). Analisis regresi 

pemediasi yang dikemukakan oleh Baron & Kenny 

(1986) dan metode resampling bootstrap menjadi 

pedoman untuk menguji hipotesis penelitian ini. Hasil 

pengujian hipotesis dilihat dari nilai p value dan jika 

nilai p value kurang dari 0,05, maka hipotesis 

dinyatakan diterima (Ghozali, 2017). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil 

Gambar 2 menunjukkan hasil nilai dari pengujian 

dari penelitian ini menggunakan software Smart PLS 

3.0. Hasil pengujian pada gambar 2 menjelaskan 

pengaruh manajemen rantai pasokan hijau pada 

kinerja bisnis, pengaruh manajemen rantai pasokan 

hijau pada kinerja operasional, pengaruh kinerja 

operasional pada kinerja bisnis, dan pengaruh 

manajemen rantai pasokan hijau pada kinerja bisnis 

yang dimediasi oleh kinerja operasional. 

Manajemen Rantai 

Pasokan Hijau 

Kinerja Operasional 

Kinerja Bisnis 
H1 

H2 H3 

H4 
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Gambar 2 

Hasil Pengujian Model Penelitian 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

 

Tabel 1 

Hasil Uji Convergent Validity pada Variabel 

Manajemen Rantai Pasokan Hijau (MRPH), 

Kinerja Operasional (KO), dan Kinerja Bisnis 

(KB). 

Indikator 
Kinerja 

Operasional 

Manajemen 

Rantai 

Pasokan 

Hijau 

Kinerja 

Bisnis 

KO-1 0,982   

KO-2 0.980   

KO-3 0,975   

KO-4 0,971   

KO-5 0,973   

MRPH-1  0,843  

MRPH-2  0,787  

MRPH-3  0,756  

MRPH-4  0,805  

MRPH-5  0,857  

MRPH-6  0,827  

MRPH-7  0,785  

MRPH-8  0,783  

MRPH-9  0,899  

MRPH-10  0,813  

MRPH-11  0,789  

MRPH-12  0,882  

Indikator 
Kinerja 

Operasional 

Manajemen 

Rantai 

Pasokan 

Hijau 

Kinerja 

Bisnis 

MRPH-13  0,867  

MRPH-14  0,901  

MRPH-15  0,887  

MRPH-16  0,892  

MRPH-17  0,768  

MRPH-18  0,882  

MRPH-19  0,897  

MRPH-20  0,869  

KB-1   0,918 

KB-2   0,877 

KB-3   0,777 

KB-4   0,941 

KB-5   0,933 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa indikator dari 

variabel kinerja operasional, manajemen rantai pasokan 

hijau, dan kinerja bisnis memiliki nilai loading factor 

lebih besar dari 0,7. Hal tersebut menandakan masing-

masing indikator variabel pada penelitian ini 

dinyatakan valid dan telah memenuhi kriteria 

convergent validity. 
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Tabel 2 

Hasil Uji Composite Reliability 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kinerja 

Operasional 

0,990 0,988 Reliabel 

Manajemen 

Rantai 

Pasokan 

Hijau 

0,979 0,978 Reliabel 

Kinerja 

Bisnis 

0,950 0,934 Reliabel 

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai composite 

reliability dari variabel kinerja operasional yaitu 0,990, 

variabel manajemen rantai pasokan hijau yaitu 0,979, 

dan variabel kinerja bisnis yaitu 0,950 sehingga ketiga 

variabel yang dianalisis memiliki composite reliability 

yang baik karena ≥ 0,7. Kemudian nilai cronbach’s 

alpha kinerja operasional yaitu 0,988, manajemen 

rantai pasokan hijau yaitu 0,978, dan kinerja bisnis 

yaitu 0,934. Dari keseluruhan nilai cronbach’s alpha 

masing-masing variabel membuktikan bahwa variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel. 

Tabel 3 

 Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesi

s 

Origin

al 

Sampl

e 

Samp

le 

Mean 

Standa

rd 

Deviati

on 

T 

Statisti

cs 

P 

Valu

e 

Keteran

gan 

Manaje

men 

Rantai 

Pasokan 

Hijau 

→ 

Kinerja 

Bisnis 

0,829 0,838 0,038 22,051 0,00

0 

Hipotesis 

Diterima 

 

Manaje

men 

Rantai 

Pasokan 

Hijau 

→ 

Kinerja 

Operasio

nal 

 

0,721 

 

0,718 

 

0,065 

 

10,946 

 

0,00

0 

 

Hipotesis 

Diterima 

       

Hipotesi

s 

Origin

al 

Sampl

e 

Samp

le 

Mean 

Standa

rd 

Deviati

on 

T 

Statisti

cs 

P 

Valu

e 

Keteran

gan 

Kinerja 

Operasio

nal → 

Kinerja 

Bisnis 

 

Manaje

men 

Rantai 

Pasokan 

Hijau 

0,442 0,416 0,136 3,258 0,00

1 

Hipotesis 

Diterima 

→ 

Kinerja 

Operasio

nal → 

Kinerja 

Bisnis 

0,315 0,293 0,103 3,047 0,00

2 

Hipotesis 

Diterima 

       

Sumber: Data Primer Diolah (2022) 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian hipotesis 

dengan penjelasan sebagai berikut: 

Pengaruh Positif Manajemen Rantai Pasokan 

Hijau Pada Kinerja Bisnis 

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh 

manajemen rantai pasokan hijau pada kinerja bisnis 

dengan nilai original sample positif sebesar 0,829 dan 

nilai p-value 0,000. Artinya, hipotesis pertama pada 

penelitian ini yang menyatakan manajemen rantai 

pasokan hijau berpengaruh positif pada kinerja bisnis 

diterima. 

Pengaruh Positif Manajemen Rantai Pasokan 

Hijau Pada Kinerja Operasional 

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh 

manajemen rantai pasokan hijau pada kinerja 

operasional dengan nilai original sample positif sebesar 

0,721 dan nilai p-value 0,000. Artinya, hipotesis kedua 

pada penelitian ini yang menyatakan manajemen rantai 

pasokan hijau berpengaruh positif pada kinerja 

operasional diterima. 

Pengaruh Positif Kinerja Operasional Pada 

Kinerja Bisnis 

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh kinerja 

operasional pada kinerja bisnis dengan nilai original 

sample positif sebesar 0,442 dan nilai p-value 0,001. 
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Artinya, hipotesis ketiga pada penelitian ini yang 

menyatakan kinerja operasional berpengaruh positif 

pada kinerja bisnis diterima. 

Peran Pemediasi Kinerja Operasional pada 

Pengaruh Positif Manajemen Rantai Pasokan 

Hijau terhadap Kinerja Bisnis 

Hasil uji hipotesis menunjukkan pengaruh 

manajemen rantai pasokan hijau terhadap kinerja bisnis 

dengan kinerja operasional sebagai pemediasi dengan 

nilai original sample positif sebesar 0,351 dan nilai p-

value 0,002. Artinya, hipotesis keempat pada penelitian 

ini yang menyatakan kinerja operasional memediasi 

pada pengaruh positif manajemen rantai pasokan hijau 

terhadap kinerja bisnis diterima. 

4.2. Pembahasan 

Pengaruh Positif Manajemen Rantai Pasokan Hijau 

pada Kinerja Bisnis 

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif 

manajemen rantai pasokan hijau pada kinerja bisnis. 

Hal ini dapat menjelaskan bahwa manajemen rantai 

pasokan hijau yang diterapkan oleh para pemimpin 

UMKM sektor industri produk halal di Provinsi DIY 

dapat meningkatkan kinerja bisnis. Hasil tersebut juga 

mengindikasikan bahwa para pemimpin UMKM 

mempunyai pengetahuan yang baik mengenai 

manajemen rantai pasokan hijau dan ini dapat 

berpengaruh positif pada kinerja bisnis. 

Dengan adanya manajemen rantai pasokan hijau 

yang baik maka akan menimbulkan pengolahan 

organisasi yang baik juga di bidang rantai pasokan 

yang hijau.  Adanya interaksi dengan pemasok, 

konsumen, dan produsen yang ada dalam konsep 

manajemen rantai pasokan hijau dapat meningkatkan 

kinerja bisnis organisasi (Ellram et al., 2008; Yeung et 

al., 2008). Sarkis (2003) mengatakan bahwa dengan 

memproduksi produk yang ramah lingkungan dapat 

menciptakan produk akhir yang lebih aman, lebih 

murah, serta kualitas yang lebih konsisten sehingga hal 

ini dapat meningkatkan kinerja bisnis. Hasil penelitian 

ini konsisten dengan penelitian dari Zhu et al. (2012); 

Shi et al. (2012), dan Chien (2014) yaitu manajemen 

rantai pasokan hijau  berpengaruh positif pada kinerja 

bisnis. 

Pengaruh Positif Manajemen Rantai Pasokan 

Hijau pada Kinerja Operasional 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen 

rantai pasokan berpengaruh positif terhadap kinerja 

operasional. Hasil penelitian ini mendukung beberapa 

penelitian sebelumnya seperti Zhu et al. (2010), 

Azevedo et al. (2011), Zailani et al. (2012), 

Laosirihongthong et al. (2013), dan Yu et al. (2014). 

Penelitian ini membuktikan bahwa penerapan 

manajemen rantai pasokan hijau pada UMKM sektor 

industri produk halal seperti berbagi informasi terkait 

rantai pasokan hijau, kerjasama dengan pemasok 

dengan tujuan untuk menjaga lingkungan, kerjasama 

lintas fungsi untuk perbaikan lingkungan dapat 

meminimalkan kesalahan, dan menangani keluhan 

internal organisasi sehingga hal ini dapat meningkatkan 

perbaikan dalam operasional yang akan menghasilkan 

penurunan biaya, peningkatan kualitas, mempersingkat 

waktu pengiriman (Abdallah & Al-Ghwayeen, 2020) 

dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja 

operasionalnya (Zhu et al., 2008; Green et al., 2012). 

Lai & Wong (2012)  mengidentifikasi bahwa 

implementasi manajemen logistik hijau yang ada 

dalam konsep manajemen rantai pasokan hijau juga 

dapat meningkatkan kinerja operasional dari sisi 

kualitas produk dan pengiriman. 

Pengaruh Positif Kinerja Operasional pada 

Kinerja Bisnis 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja 

operasional juga terbukti mempengaruhi kinerja bisnis 

secara positif. Hasil pengujian ini memberi gambaran 

bahwa pemimpin UMKM sektor industri produk halal 

secara baik dapat menerapkan kinerja operasional 

sehingga hal ini dapat meningkatkan kinerja bisnisnya. 

Hasil ini konsisten dengan temuan beberapa penelitian 

sebelumnya seperti penelitian dari Terjesen et al. 

(2011), Laosirihongthong et al. (2013), dan Yu & 

Ramanathan (2016) yang menunjukkan bahwa kinerja 

operasional berpengaruh positif pada kinerja bisnis. 

Kinerja operasional yang diterapkan oleh organisasi 

dengan baik seperti efisiensi dan efektivitas 

operasional, penghematan biaya, pengiriman tepat 

waktu, peningkatan kualitas penjualan dan kepuasan 

konsumen, serta peningkatan pangsa pasar dan 

profitabilitas dapat menghasilkan peningkatan kinerja 

bisnis (Laosirihongthong et al., 2013; Yu & 

Ramanathan, 2016). 

Peran Pemediasi Kinerja Operasional pada 

Pengaruh Positif Manajemen Rantai Pasokan 

Hijau terhadap Kinerja Bisnis 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja 

operasional memediasi pada pengaruh positif 

manajemen rantai pasokan hijau terhadap kinerja 

bisnis. Hasil ini membuktikan bahwa pemimpin 

UMKM sektor industri produk halal mampu 
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menerapkan manajemen rantai pasokan hijau dengan 

baik yang dapat mendorong kinerja operasional dan 

sekaligus meningkatkan kinerja bisnisnya. Organisasi 

yang telah berhasil menerapkan manerapkan 

manajemen rantai pasokan hijau dengan baik maka 

akan dapat mengembangkan operasi internal yang 

membantu meningkatkan proses pengambilan 

keputusan untuk operasi yang lebih hijau dan hal ini 

meningkatkan kinerja operasional, meningkatkan 

fleksibilitas, dan meningkatkan kinerja bisnis (Chan et 

al., 2012). Penelitian ini mendukung penelitian yang 

telah dilakukan oleh Abdallah & Al-Ghwayeen (2020) 

yang menjelaskan bahwa kinerja operasional 

memediasi pada pengaruh positif manajemen rantai 

pasokan hijau terhadap kinerja bisnis. 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini menganalisa pengaruh manajemen 

rantai pasokan hijau pada kinerja bisnis dengan 

kinerja operasional sebagai variabel pemediasi. Hasil 

penelitian ini membuktikan bahwa manajemen rantai 

pasokan hijau berpengaruh positif pada kinerja bisnis, 

manajemen rantai pasokan hijau berpengaruh positif 

pada kinerja operasional, kinerja operasional 

berpengaruh positif pada kinerja bisnis, dan kinerja 

operasional memediasi pada pengaruh positif 

manajemen rantai pasokan hijau terhadap kinerja 

bisnis. 

Saran 

Evolusi dinamis yang ada dalam manajemen 

rantai pasokan hijau merupakan isu penting bagi 

organisasi untuk menghadapi perubahan dan 

meningkatnya tekanan dari berbagai pemangku 

kepentingan seperti pemerintah dan mitra rantai 

pasokan. UMKM sektor industri produk halal 

diharapkan dapat mengoptimalkan penerapan 

manajemen rantai pasokan hijau dengan lebih baik 

karena terbukti dapat mendukung kinerja operasional 

dengan menyesuaikan perubahan dinamika dan 

kebutuhan pasar yang ada sehingga pada akhirnya 

dapat meningkatkan kinerja bisnis. Penelitian ini 

terbatas pada UMKM sektor industri produk halal di 

Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian yang akan 

datang diharapkan dapat menggunakan obyek 

penelitian lain seperti organisasi manufaktur 

(Abdallah & Al-Ghwayeen, 2020). 
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